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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Profil SMP Negeri 1 Tirawuta 
1.  Keadaan Guru di SMP Negeri 1 Tirawuta     

Guru merupakan ujung tombak keberhasilan sebuah sekolah tetapi ada komponen-komponen yang saling berhubungan antara satu dengan yang lain sehingga keberhasilan itu dapat tercapai yaitu kerjasama yang baik antara kepala sekolah, guru dan orang tua murid. Dengan terjalinnya komponen tersebut maka guru dapat menjalankan tugasnya tanpa beban dan penuh tanggung jawab. Tanggung jawab seorang guru bukan hanya sebagai tenaga pengajar yang mentransfer ilmu pengetahuan, tetapi juga sebagai tenaga pendidik yang memberikan pengalaman dan bimbingan terhadap siswa dalam meraih prestasi yang baik. Oleh karena itu guru harus memiliki rencana, target serta keterampilan demi kepentingan anak didik. 
Kegiatan pembelajaran di SMP Negeri 1 Tirawuta dilaksanakan oleh 27 orang guru yang terdiri dari Kepala Sekolah, guru yang berstatus PNS, dan guru yang masih GTT diantaranya mengajar sebagai guru kelas dan guru bidang studi. Untuk lebih jelasnya tentang keadaan guru di SMP Negeri 1 Tirawuta dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

Tabel 2
Daftar Guru SMP Negeri 1 Tirawuta Tahun Pelajaran 2012/2013
	No.
	Nama Guru
	Jenis Guru
	Bidang Tugas

	1.
	Abdul Kadir,S.Pd
	Guru Mapel
	IPA Terpadu

	2.
	Haswatin Lasaima,S.Pd
	Guru Mapel
	IPA Tepadu

	3.
	Laili Hidayanti,S.Pd
	Guru Mapel
	IPA Terpadu

	4.
	Kartini,A.Md.Pd
	Guru Mapel
	 IPS Terpadu

	5.
	Mushim,A.Md.Pd
	Guru Mapel
	Bhs.Indonesia

	6.
	Suriyani
	Guru Mapel
	Bhs.Indonesia

	7.
	Namriah,S.Pd
	Guru Mapel
	Bhs.Indonesia

	8.
	Djuita,S.Pd
	Guru Mapel
	Bhs.Inggris

	9.
	I Ketut Lanyo,S.Pd
	Guru Mapel
	Bhs.Inggris

	10.
	Herman,S.Pd
	Guru Mapel
	Matematika

	11.
	Daruwis,S.Pd
	Guru Mapel
	Matematika

	12.
	Hartati,S.Pd
	Guru Mapel
	Matematika

	13.
	Samen Bunga,S.Pd
	Guru Mapel
	PPKn

	14.
	Nursalam
	Guru Mapel
	Seni Budaya

	15.
	Madeaming T,S.Ag
	Guru Mapel
	Pendais

	16.
	Drs.Armawi Candra
	Guru Mapel
	Pendais

	
	
	
	BTA

	
	
	
	Zikir

	17.
	Sitti Nurlinah
	Guru Mapel
	PPKn

	18.
	Sajerah,S.Komp
	Guru Mapel
	TIK

	19.
	Darmiati,S.Pd
	Guru Mapel
	Penjaskes

	20.
	Wiliem Patasik,S.Th
	Guru Mapel
	P.Agama Kristen


Sumber Data : Kantor SMP Negeri 1 Tirawuta Tahun 2012

Berdasarkan tabel data di atas, dapat uraikan bahwa guru yang mengajar di SMP Negeri 1 Tirawuta memiliki rasio pengajar yang maksimal untuk menjalankan proses kegiatan pembelajaran. 
2. Keadaan Siswa di SMP Negeri 1 Tirawuta

Siswa atau anak didik merupakan faktor pendidikan yang berperan aktif dalam kegiatan belajar mengajar (KBM), karena siswa merupakan obyek sekaligus subyek dalam proses belajar mengajar (PBM). SMP Negeri 1 Tirawuta saat ini mempunyai siswa sebanyak 427 orang, selengkapnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini :  
Tabel 3
Daftar  Siswa SMP Negeri 1 Tirawuta Tahun 2012
	No.
	Kelas
	Jumlah
	Total

	1.
	VII-A
	32
	175

	2.
	VII-B
	35
	

	3.
	VII-C
	36
	

	4.
	VII-D
	35
	

	5.
	VII-E
	37
	

	6.
	VIII-A
	35
	142

	7.
	VIII-B
	38
	

	8.
	VIII-C
	34
	

	9.
	VIII-D
	35
	

	10.
	IX-A
	25
	110

	11.
	IX-B
	29
	

	12.
	IX-C
	30
	

	13.
	IX-D
	26
	

	Jumlah
	        427 Siswa


Sumber Data : Kantor SMP Negeri 1 Tirawuta
Dari data tabel di atas dapat diketahui penyebaran siswa pada setiap kelas/tingkatan, yakni kelas VII berjumlah 175 orang, kelas VIII berjumlah 142 orang, dan siswa kelas IX berjumlah 110`orang. Jadi total siswa SMP Negeri 1 Tirawuta berjumla 427 siswa.
3. Sarana dan Prasarana di SMP Negeri 1 Tirawuta

Sarana dan prasarana yang menunjang, sangat penting bagi keberadaan sekolah itu, karena salah satu faktor yang mendukung keberhasilan pendidikan adalah sarana dan prasarana yang memadai, dengan sarana dan prasarana yang memadai akan mendukung berlangsungnya kegiatan belajar mengajar. Sarana merupakan fasilitas atau alat-alat pendidikan yang dapat digunakan secara langsung dalam proses pembelajaran. Sedangkan prasarana dimaksudkan sebagai sesuatu yang memberikan manfaat secara tidak langsung, namun keberadaannya sangat mendukung berlangsungnya kegiatan pendidikan di sekolah.
SMP Negeri 1 Tirawuta telah memiliki sarana dan prasarana yang cukup tapi masih perlu di tingkatkan kualitas maupun kauntitasnya sesuai dengan kemajuan zaman dan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK). Keberadaan sarana dan prasarana di SMP Negeri 1 Tirawuta dapat dilihat pada tabel di bawah ini :   
Tabel 4
Keadaan Sarana dan Prasarana di SMP Negeri 1 Tirawuta
	No.
	Sarana  dan Prasarana
	Jumlah/Luas
	Ket. 

	1.
	Tanah 
	20.000 M2
	Bersertifikat

	2.
	Gedung 

1. Ruangan belajar

2. Kantor

3. Ruangan guru
	3 lokal

1 lokal

1 ruangan
	Baik 

	3.
	Meja

1. Meja KS

2. Meja guru/TU

3. Meja siswa

4. Meja tamu
	1 buah

12 buah

50 buah

1 unit
	5 rusak

	4.
	Kursi/bangku

1. Kursi KS

2. Kursi guru/TU

3. Kursi siswa
	1 buah

12 buah

50 buah
	4 rusak

5 rusak

	5.
	Papan Data/Nama

1. Papan Data Siswa

2. Papan Data Guru

3. Papan Daftar Nilai Uan/UAS

4. Papan data kelembagaan

5. Papan pengumuman

6. Papan tulis/milamin

7. Papan nama
	1 buah

1buah

1 buah

3 buah

1 buah

3 buah

4 buah
	1 rusak

1 rusak

1 rusak

	6.
	Lemari

1. Lemari arsip

2. Lemari buku/perpustakaan
	2 buah

3 buah
	Baik 

	7.
	Buku

1. Buku sumber

2. Buku pegangan guru

3. Buku referensi

4. Buku pegangan siswa
	30 jld/150 exp

50 jld/200 exp

20 jld/20 exp

40 buah
	

	8.
	Alat bantu pengajaran

1. Papan tulis

2. Spidol 
	3 buah

5 lusin
	1 rusak

1 rusak

	9.
	Alat olah raga

1. Bola kaki

2. Bola voly

3. Bola takraw

4. Net badminton

5. Net takraw

6. Raket

7. Shuttlecock
	1 buah

1buah

2 buah

1 buah

1 buah

6 buah

2 bambu
	2 rusak

1 rusak

	10.
	Alat kesenian

1. qasidah rabana
	1 paket
	Baik 

	11.
	Lain-lain

1. baik air

2. wc guru

3. wc siswa
	3 unit

1 unit

2 unit
	1 rusak

1 rusak

1 rusak


Sumber Data : Kantor  SMP Negeri 1 Tirawuta
Melalui tabel di atas dapat diketahui bahwa sarana dan prasarana SMP Negeri 1 Tirawuta sudah cukup memadai. Akan tetapi, masih perlu adanya pembenahan dan pengantian mengganti sarana yang telah rusak.  
B. Deskripsi Perilaku Siswa di SMP Negeri 1 Tirawuta
Deskripsi data tabulasi angket variabel perilaku siswa disajikan dalam lampiran 2 penelitian ini. Adapun untuk mengetahui analisis rumusan masalah no. 1 tentang bagaimana prilaku siswa di SMP Negeri 1 Tirawuta ?. 

Berdasarkan data yang terkumpul pada beberapa angket, dapat ditemukan bahwa jumlah skor variabel perilaku siswa, adalah 2.288. Untuk mengetahui lebih jelasnya tentang pengukuran responden dari jawaban angket dapat diuraikan berikut ini.
Tabel 5
Distribusi Frekuensi

Responden yang Senang Mengikuti Pelajaran Pendidikan Agama Islam
	No.
	Jawaban Responden
	Frekuensi (F)
	Persentase (%)

	1.

2.

3.

4. 
	Sangat sering

Sering 

Kadang-kadang 

Tidak pernah
	11

23

14

-
	22.92

47.92

29.17

0

	
	Jumlah 
	48
	100 % 


Sumber Data : Hasil Olahan Data Item Nomor 1

Berdasarkan data tabel di atas dapat diuraikan bahwa sebanyak 11 responden atau 22.92% menjawab sangat sering mengikuti pelajaran Pendidikan Agama Islam, sering sebanyak 23 responden atau 47.92%, sedangkan yang menjawab kadang-kadang sebanyak 14 responden atau 29.17% dan yang menyatakan tidak pernah adalah 0%. Jadi, dapat dikatakan bahwa rasio jawaban terbanyak siswa yang dijadikan responden dalam penelitian ini terdapat pada jawaban sering, sedangkan jawaban yang terendah terdapat pada jawaban tidak pernah.
Tabel 6
Distribusi Frekuensi

Responden yang Mengikuti Pelajaran Pendidikan Agama Islam
dengan Kemauan Sendiri
	No.
	Jawaban Responden
	Frekuensi (F)
	Persentase (%)

	1.

2.

3.

4. 
	Sangat sering

Sering 

Kadang-kadang 

Tidak pernah
	10

29

9

-
	20.83

60.42

18.75

0

	
	Jumlah 
	48
	100 % 


Sumber Data : Hasil Olahan Data Item Nomor 2
Data tabel di atas menunjukkan bahwa sebanyak 10 responden atau 20.83% yang menyatakan sangat sering mengikuti pelajaran Pendidikan Agama Islam dengan kemauan sendiri, yang menyatakan sering sebanyak 29 responden atau 60.42% sedangkan yang menjawab kadang-kadang sebanyak 9 responden atau 18.75% dan yang menyatakan tidak pernah  tidak ada atau 0 %.  Jadi dapat disimpulkan bahwa jumlah jawaban responden yang terbanyak terdapat pada jawaban sering dibandingkan dengan jawaban responden yang lainnya.
Tabel  7
Distribusi Frekuensi

Responden yang Hadir Mengikuti Pelajaran Pendidikan Agama Islam
	No.
	Tanggapan Responden
	Frekuensi (F)
	Persentase (%)

	1.

2.

3.

4. 
	Sangat sering

Sering 

Kadang-kadang 

Tidak pernah
	24

21

3

- 
	50

43.75

6.25

0

	
	Jumlah 
	48
	100 % 


Sumber Data : Hasil Olahan Data Item Nomor 3
Tabel di atas menunjukkan bahwa responden yang menyatakan sangat sering hadir mengikuti pelajaran Pendidikan Agama Islam, sebanyak 24 responden atau 50%, yang menyatakan sering  sebanyak 21 orang atau  43.75 %, dan yang menyatakan kadang-kadang sebanyak 3 responden atau 6.25% dan yang menyatakan tidak pernah tidak ada atau 0 %. Jadi, melalui uraian tersebut maka rasio jawaban yang terbanyak berada pada jawaban sangat sering dibandingkan dengan jawaban yang lainnya.
Tabel 8
Distribusi Frekuensi

Siswa yang Terpaksa Mengikuti Pelajaran Pendidikan Agama Islam karena Diwajibkan oleh Sekolah
	No.
	Jawaban Responden
	Frekuensi (F)
	Persentase (%)

	1.

2.

3.

4. 
	Sangat sering

Sering 

Kadang-kadang 

Tidak pernah
	 8

9

28

3
	16.67

18.75

58.33

6.25

	
	Jumlah 
	48
	100 % 


Sumber Data : Hasil Olahan Data Item Nomor 4
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa yang menyatakan sangat sering, sebanyak  responden 8 atau 16.67%, 9 responden, yang menjawab sering atau 18.75%, dan yang menyatakan kadang-kadang sebanyak 28 responden atau 58.33% serta yang menjawab tidak pernah sebanyak 3 responden atau 6.25%.  Jadi, melalui uraian tabel di atas dapat disimpulkan bahwa jawaban siswa yang tertinggi berada pada jawaban sering dibandingkan dengan jawaban yang lainnya.
Tabel 9  
Distribusi Frekuensi

Responden yang Tetap Belajar Meskipun Tidak Ada
 Guru Pendidikan Agama Islam
	No.
	Jawaban Responden
	Frekuensi (F)
	Persentase (%)

	1.

2.

3.

4. 
	Sangat sering

Sering 

Kadang-kadang 

Tidak pernah
	28

14

6

-
	58.33

29.17

12.5

0

	
	Jumlah 
	48
	100 % 


Sumber Data : Hasil Olahan Data Item Nomor 5
Dari tabel di atas menunjukkan bahwa responden yang menyatakan sangat sering belajar walaupun tidak ada guru Pendidikan Agama Islam, sebanyak 28 responden atau 58.33%, yang menyatakan sering sebanyak 14 responden atau 29.17%, Sedangkan 6 responden atau 12.5% menyatakan kadang-kadang,  dan yang menyatakan tidak pernah kosong atau 0%. Jadi dari uraian tabel di atas maka dapat dikatakan bahwa rasio jawaban siswa yang tertinggi berada pada jawaban sangat sering dibandingkan dengan jawaban siswa yang lainnya.
Tabel  10
Distribusi Frekuensi

Responden yang Mengikuti Pelajaran Pendidikan Agama Islam 
dengan Penuh Kesadaran
	No.
	Jawaban Responden
	Frekuensi (F)
	Persentase (%)

	1.

2.

3.

4. 
	Sangat sering

Sering 

Kadang-kadang 

Tidak pernah
	10

29

4

5
	20.83

60.42

8.33

10.42

	
	Jumlah 
	48
	100 % 


Sumber Data : Hasil Olahan Data Item Nomor 6
Dari data di atas menunjukakan bahwa responden yang menjawab sangat sering mengikuti pelajaran Pendidikan Agama Islam dengan penuh kesadaran, sebanyak 10 responden atau 20.83%, 29 responden atau 60.42% menyatakan sering dan yang menyatakan kadang-kadang  sebanyak 4 responden atau 8.33% serta yang menjawab tidak pernah sebanyak 5 resonden atau 10.42%.  Jadi dari uraian tabel tersebut dapat dijelaskan bahwa rasio jawaban siswa yang tertinggi terletak pada jawaban sering dibandingkan dengan jawaban yang lainnya.
Tabel 11
Distribusi Frekuensi

Responden yang Aktif Bila Ada Kesempatan Bertanya
	No.
	Jawaban Responden
	Frekuensi (F)
	Persentase (%)

	1.

2.

3.

4. 
	Sangat sering

Sering 

Kadang-kadang 

Tidak pernah
	25

15

8

-
	52.08

31.25

16.67

0

	
	Jumlah 
	48
	100 % 


Sumber Data : Hasil Olahan Data Item Nomor 7
Dari data tersebut responden yang menjawab sangat sering bertanya sebanyak  25 responden atau 52.08%, sebanyak 15 responden atau 31.25% menjawab sering dan, 8 responden atau 16.67% yang menyatakan kadang-kadang serta yang menyatakan tidak pernah sebanyak tidak ada  atau 0%. Jadi dapat dikatakan bahwa rasio tertinggi jawaban responden terdapat pada jawaban sangat sering dibandingkan dengan jawaban yang lainnya. 
Tabel 12
Distribusi Frekuensi
Responden yang Senang Mencatat Materi yang Diberikan 
Guru Pendidikan Agama Islam
	No.
	Tanggapan Responden
	Frekuensi (F)
	Persentase (%)

	1.

2.

3.

4. 
	Sangat sering

Sering 

Kadang-kadang 

Tidak pernah
	26

21

1

-
	54.17

43.75

2.08

0

	
	Jumlah 
	48
	100 % 


Sumber Data : Hasil Olahan Data Item Nomor 8
Berdasarkan tabel tersebut, maka responden yang menjawab sangat sering mencatat materi yang diberikan guru Pendidikan Agama Islam, sebanyak 26 responden atau 54.17%, serta 21 responden yang menyatakan sering atau 43.75%. Dan  yang menyatakan kadang-kadang sebanyak 1 responden atau 2.08 serta tidak pernah tidak ada atau 0%. Jadi melalui uraian tabel tersebut maka rasio jawaban siswa tertinggi berada pada jawaban sangat sering dibandingkan dengan jawaban yang lainnya.
Tabel 13
Distribusi Frekuensi
Responden yang Mengerjakan Tugas yang Diberikan oleh Guru 
Pendidikan Agama Islam
	No.
	Jawaban Responden
	Frekuensi (F)
	Persentase (%)

	1.

2.

3.

4. 
	Sangat sering

Sering 

Kadang-kadang 

Tidak pernah
	38

9

1

-
	79.17

18.75

2.08

0

	
	Jumlah 
	48
	100 % 


Sumber Data : Hasil Olahan Data Item Nomor 9
Dari data tersebut responden yang menjawab sangat sering mengerjakan tugas yang diberikan guru Pendidikan Agama Islam, sebanyak 38 responden atau 79.17%, sebanyak 9 responden atau 18.75% menjawab sering dan, yang menyatakan kadang-kadang hanya 1 orang atau 2.08 sedangkan yang menyatakan tidak pernah yakni, 0%. Oleh karena  itu, dapat dikatakan bahwa rasio jawaban siswa yang tertinggi terdapat pada jawaban sangat sering dibandingkan dengan jawaban siswa yang lainnya.
Tabel 14
Distribusi Frekuensi
Tanggapan Responden Tentang Materi Pendidikan Agama Islam yang Berisi Kisah Para Tokoh dan Dapat di Contoh serta Diterapkan pada Zaman Sekarang
	No.
	Jawaban Responden
	Frekuensi (F)
	Persentase (%)

	1.

2.

3.

4. 
	Sangat sering

Sering 

Kadang-kadang 

Tidak pernah
	22

22

4

-
	45.83

45.83

8.33

0

	
	Jumlah 
	48
	100 % 


Sumber Data : Hasil Olahan Data Item Nomor 10
Data tabel di atas menunjukkan bahwa sebanyak 22 responden atau 45.83% yang menyatakan sangat sering pelajaran Pendidikan Agama Islam berisi kisah para tokoh yang dapat dicontoh dan diterapkan pada zaman sekarang dan yang menyatakan sering sebanyak 22 responden atau 45.83% sedangkan yang menyatakan kadang-kadang sebanyak 4 responden atau 8.33% dan yang menyatakan tidak pernah, tidak ada atau 0 %. Oleh karena itu, melalui uraian tersebut dapat dikatakan bahwa rasio jawaban siswa sangat sering sebanding dengan jawaban sering. 
Tabel 15
Distribusi Frekuensi

Tanggapan Responden Tentang kesesuaian Materi Pelajaran Agama Islam yang Disampaikan oleh Guru
	No.
	Jawaban Responden
	Frekuensi (F)
	Persentase (%)

	1.

2.

3.

4. 
	Sangat sering

Sering 

Kadang-kadang 

Tidak pernah
	18

25

5

-
	37.5

52.08

10.42

0

	
	Jumlah 
	48
	100 % 


Sumber Data : Hasil Olahan Data Item Nomor 11
Data tabel di atas menunjukkan bahwa sebanyak 18 responden atau 37.5% menyatakan sangat sering, yang menyatakan sering sebanyak 25 responden atau 52.08% sedangkan yang menjawab kadang-kadang sebanyak 5 responden atau 10.42% dan yang menyatakan tidak pernah tidak ada atau 0 %. Jadi, melalui uraian di atas dapat dikatakan bahwa rasio jawaban siswa yang tertinggi terletak pada jawaban sering dibandingkan dengan jawaban yang lainnya.
Tabel 16
Distribusi Frekuensi

Responden yang Menganggap Guru Pendidikan Agama Islam 
sebagai Guru Favorit
	No.
	Jawaban Responden
	Frekuensi (F)
	Persentase (%)

	1.

2.

3.

4. 
	Sangat sering

Sering 

Kadang-kadang 

Tidak pernah
	14

26

7

1 
	29.17

54.17

14.58

2.08

	
	Jumlah 
	48
	100 % 


Sumber Data : Hasil Olahan Data Item Nomor 12
Tabel di atas menunjukkan bahwa responden yang menyatakan sangat sering sebanyak 14 responden atau 29.17%, yang menyatakan sering  sebanyak 26 orang atau  54.17%, dan yang menyatakan kadang-kadang sebanyak 7 responden atau 14.58% dan yang menyatakan tidak pernah  sebanyak 1 responden atau 2.08%. Oleh karena, melalui uraian tabel tersebut dapat dijelaskan secara singkat bahwa jawaban siswa yang terbanyak berada pada jawaban sering dibandingkan dengan jawaban dalam opsi lain.
Tabel 17
Distribusi Frekuensi

Responden yang Mengantuk Waktu Guru Mapel PAI 

Menerangkan Materi Pelajaran
	No.
	Jawaban Responden
	Frekuensi (F)
	Persentase (%)

	1.

2.

3.

4. 
	Sangat sering 

Sering 

Kadang-kadang    

Tidak pernah
	 9

14

19

6
	18.75

29.17

39.58

12.5

	
	Jumlah 
	48
	100 % 


Sumber Data : Hasil Olahan Data Item Nomor 13
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa yang menjawab sangat sering mengantuk pada waktu guru PAI menerangkan, sebanyak  responden 9 atau 18.75%, 14 responden yang menjawab sering atau 29.17% dan yang menyatakan kadang-kadang sebanyak 19 responden atau 39.58% serta yang menjawab tidak pernah sebanyak 6 responden atau 12.5%. Jadi melalui uraian tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa jawaban tertingi terdapat pada jawaban sering dibandingkan dengan jawaban yang lainnya.
Tabel 18
Distribusi Frekuensi

Responden yang Mempelajari Pendidikan Agama Islam, Bisa Mengambil Peristiwa dari Masa Lalu dan Menerapkannya dalam Kehidupan Sehari-Hari
	No.
	Tanggapan Responden
	Frekuensi (F)
	Persentase (%)

	1.

2.

3.

4. 
	Sangat sering

Sering 

Kadang-kadang 

Tidak pernah
	22

14

12

-
	45.83

29.17

25

0

	
	Jumlah 
	48
	100 % 


Sumber Data : Hasil Olahan Data Item Nomor 14
Dari tabel di atas menunjukkan bahwa responden yang menyatakan sangat sering mempelajari Pendidikan Agama Islam bisa mengambil peristiwa dari masa lalu dan saya terapkan dalam kehidupan sehari-hari sebanyak 22 responden atau 45.83%, yang menyatakan sering sebanyak 14 responden atau 29.17%, Sedangkan 12 responden atau 25% menyatakan kadang-kadang, dan yang menyatakan tidak pernah kosong atau 0%. 

Tabel 19
Distribusi Frekuensi

Setelah Responden Mempelajari Pendidikan Agama Islam, Responden Meneladani Kisah Para Tokoh yang Mempunyai Sifat yang Baik
	No.
	Tanggapan Responden
	Frekuensi (F)
	Persentase (%)

	1.

2.

3.

4. 
	Sangat sering

Sering 

Kadang-kadang 

Tidak pernah
	17

28

3

-
	35.42

58.33

6.25

0

	
	Jumlah 
	48
	100 % 


Sumber Data : Hasil Olahan Data Item Nomor 15
Dari data di atas menunjukan bahwa responden yang menjawab sangat sering  sebanyak 17 responden atau 35.42%, 28 responden atau 58.33% menyatakan sering dan yang menyatakan kadang-kadang  sebanyak 3 responden atau 6.25% serta yang menjawab tidak pernah tidak ada atau 0%. Jadi melalui uraian di atas maka pilihan jawaban siswa terbanyak terdapat dalam opsi jawaban sering dibandingkan dengan opsi jawaban siswa yang lainnya.
Oleh karena itu, berdasarkan hasil tabulasi angket tentang perilaku siswa (variabel X), maka dapat disimpulkan berdasarkan kategorisasi diberikut ini.
Tabel 20
Kategorisasi Perilaku Siswa
	Interval
	Frekuensi
	Persentase
	Kategori

	81 – 100 %
	18
	37.5
	Sangat baik

	61 – 80 %
	30
	62.5
	Baik

	41 – 60 %
	0
	0
	Cukup baik

	21 – 40 %
	0
	0
	Kurang baik

	0  -  20 %
	0
	0
	Tidan baik

	
	N=48
	100%
	



Selanjutnya, kategorisasi pada tabel tersebut di atas, bahwa perilaku siswa yaitu terdapat dalam kategori baik, hal ini dapat dilihat pada tabel di atas responden yang berada pada interval  61 – 80% sebanyak 30 orang atau 62.5%, dan 18 responden berada pada interval 81-100% dalam kategori sangat baik, sehingga dapat disimpulkan perilaku siswa berada pada kategori baik. Kemudian dapat ditayangkan dalam bentuk grafik dengan diagram batang berikut ini.
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Gambar 1. Persentase Perilaku Siswa


C. Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran PAI

Tolok ukur dari hasil belajar siswa pada dasarnya secara spesifik dapat dilihat dari nilai rapor pada setiap semester. Meskipun demikian indikator hasil belajar siswa sesungguhnya aspek kognitif, aspek afektif dan psikomotoriknya juga turut menentukan tingkat kemampuan siswa yang dicapai rata-rata yang telah ditentukan yaitu 70. 

Namun dalam penelitian ini aspek afektif (sikap) dan psikomotorik (perilaku) siswa tidak dapat diperoleh datanya secara lengkap. Keadaan disebabkan tingkat kesulitan guru dalam melakukan penilaian sikap maupun perilaku siswa. Memang terdapat kelemahan dalam proses evaluasi belajar yang diberlakukan, karena tingkat prestasi siswa hanya dapat diukur dan mengacu pada nilai rapor berdasarkan hasil ujian saja (kognitif). Sementara untuk penilaian, sikap dan perilaku tergantung tingkat obyektifitas guru yang bersangkutan. Oleh karena itu, pihak sekolah mengarahkan guru untuk melakukan penilaian tersebut ketika proses belajar mengajar berlangsung.

Kemudian, untuk mengantisipasi kelemahan tersebut, khusus pada mata pelajaran PAI penilaian afektif dan psikomotorik dilakukan dengan jalan melakukan penilaian tersendiri di luar nilai rapor, yaitu penilaian sikap dan perilaku siswa tetap dilakukan oleh guru tetapi tidak memberikan pengaruh pada nilai rapor. Penilaian tersebut diperlukan ketika seorang siswa benar-benar memiliki masalah yang menyangkut pelanggaran moral di sekolah.  Meskipun demikian sebenarnya dalam penilaian kognitif juga telah terkumulasi penilaian afektif dan psikomotorik. 
Dengan demikian, dapat diasumsikan bahwa penilaian terhadap hasil belajar siswa bukan hanya nilai secara akademik yaitu melalui nilai yang tertera di rapor dari hasil ujian (kognitif), tetapi yang terpenting adalah penilaian dari segi afektif dan psikomotoriknya. Apabila ketiga aspek tersebut sinergis, maka dapat dikatakan bahwa itulah hasil belajar yang diinginkan.

Berdasarkan hal tersebut maka peneliti menggunakan indikator penilaian hasil belajar siswa sesuai nilai rapor siswa semester ganjil tahun 2012, khususnya pada mata pelajaran PAI, dan diperoleh data sebagai berikut:
Tabel 21
Daftar Nilai Raport Siswa 
pada Mata Pelajaran PAI (Y)
	No. Responden
	Nilai Semeter 1

	1
	80

	2
	75

	3
	70

	4
	65

	5
	75

	6
	70

	7
	80

	8
	65

	9
	80

	10
	70

	11
	75

	12
	75

	13
	85

	14
	80

	15
	75

	16
	70

	17
	75

	18
	75

	19
	70

	20
	70

	21
	85

	22
	65

	23
	75

	24
	80

	25
	85

	26
	75

	27
	65

	28
	70

	29
	65

	30
	90

	31
	85

	32
	75

	33
	75

	34
	90

	35
	80

	36
	75

	37
	70

	38
	80

	39
	85

	40
	65

	41
	80

	42
	70

	43
	80

	44
	65

	45
	85

	46
	70

	47
	80

	48
	70

	∑
	3615

	Rata-rata
	75.31

	Nilai min
	65

	Nilai max
	90


Sumber Data: Kantor  SMPN 1 Tirawuta, Tahun 2012
Berdasarkan data tersebut dapat diketahui hasil belajar siswa pada mata pelajaran PAI dapat dijelaskan dengan kategorisasi sebagai berikut:
Tabel 22
Kategorisasi Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran PAI
	Interval
	Frekuensi
	Persentase 
	Kategori

	81 -100
	8
	16.67%
	Sangat tinggi

	61 – 80
	40
	83.33%
	Tinggi

	41 – 60
	0
	0%
	Sedang 

	
	N =48
	100%
	



Berdasarkan kategorisasi pada tabel tersebut di atas, maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa pada mata pelajaran PAI adalah terdapat 40 responden yang berada pada interval 61 - 80%, dengan persentasi sebesar 83.33%, hal ini termasuk dalam kategori tinggi. Selanjutnya dapat ditayangkan dalam bentuk grafik dengan diagram balok sebagai berikut:
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Gambar 2. Distribusi frekuensi Hasil belajar siswa pada mapel PAI

 
Berdasarkan data tersebut, dapat dilihat bahwa nilai rata-rata yang diperoleh siswa di SMP Negeri 1 Tirawuta semester genap menunjukkan bahwa nilai hasil belajar siswa senantiasa mengalami peningkatan dari tiap semester. Ini menunjukkan keberhasilan pelaksanaan pendidikan di SMP Negeri 1 Tirawuta.
D. Analisis Hubungan Perilaku Siswa dengan Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran PAI SMP Negeri 1 Tirawuta

Berdasarkan lampiran 2 dan 3, maka untuk mengetahui hubungan antara variabel x dan y data yang diperoleh diolah dengan menggunakan rumus korelasi product moment person untuk memudahkan dalam mengelolah data maka terlebih dahulu direkapitulasi data yang diperoleh sebagai berikut :  
Tabel 23
Data Hasil Rekapitulasi Nilai Variabel X dan Y
	No.
	X
	Y
	X2
	Y2
	XY

	1.
	52
	80
	2704
	6400
	4160

	2.
	51
	75
	2601
	5625
	3825

	3.
	46
	70
	2116
	4900
	3220

	4.
	48
	65
	2304
	4225
	3120

	5.
	45
	75
	2025
	5625
	3375

	6.
	47
	70
	2209
	4900
	3290

	7.
	43
	80
	1849
	6400
	3440

	8.
	42
	65
	1764
	4225
	2730

	9.
	51
	80
	2601
	6400
	4080

	10.
	47
	70
	2209
	4900
	3290

	11.
	48
	75
	2304
	5625
	3600

	12.
	48
	75
	2304
	5625
	3600

	13.
	52
	85
	2704
	7225
	4420

	14.
	48
	80
	2304
	6400
	3840

	15.
	48
	75
	2304
	5625
	3600

	16.
	46
	70
	2116
	4900
	3220

	17.
	50
	75
	2500
	5625
	3750

	18.
	44
	75
	1936
	5625
	3300

	19.
	46
	70
	2116
	4900
	3220

	20.
	45
	70
	2025
	4900
	3150

	21.
	50
	85
	2500
	7225
	4250

	22.
	44
	65
	1936
	4225
	2860

	23.
	49
	75
	2401
	5625
	3675

	24.
	47
	80
	2209
	6400
	3760

	25.
	39
	85
	1521
	7225
	3315

	26.
	45
	75
	2025
	5625
	3375

	27.
	42
	65
	1764
	4225
	2730

	28.
	43
	70
	1849
	4900
	3010

	29.
	44
	65
	1936
	4225
	2860

	30.
	48
	90
	2304
	8100
	4320

	31.
	43
	85
	1849
	7225
	3655

	32.
	41
	75
	1681
	5625
	3075

	33.
	47
	75
	2209
	5625
	3525

	34.
	56
	90
	3136
	8100
	5040

	35.
	52
	80
	2704
	6400
	4160

	36.
	50
	75
	2500
	5625
	3750

	37.
	50
	70
	2500
	4900
	3500

	38.
	56
	80
	3136
	6400
	4480

	39.
	44
	85
	1936
	7225
	3740

	40.
	49
	65
	2401
	4225
	3185

	41.
	52
	80
	2704
	6400
	4160

	42.
	45
	70
	2025
	4900
	3150

	43.
	53
	80
	2809
	6400
	4240

	44.
	47
	65
	2209
	4225
	3055

	45.
	53
	85
	2809
	7225
	4505

	46.
	53
	70
	2809
	4900
	3710

	47.
	51
	80
	2601
	6400
	4080

	48.
	48
	70
	2304
	4900
	3360

	∑
	2288
	3615
	109762
	274525
	172755

	Rata-rata
	47.67
	75.31
	
	
	


Dari hasil tabulasi angket diatas maka diketahui bahwa :

∑ X 
= 2288


∑ Y 
= 3615

∑(X2) 
= 109762

∑(Y2) 
= 274525

∑ (XY)
= 172755

N
= 48

Adapun untuk mencari hubungan variabel dapat di gunakan teknik statistik dengan menghitung besarnya koefisien determinasi maka terlebih dahulu mencari korelasi (r2) dengan menggunakan rumus product moment, sebagai berikut : 

rXY  = 
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       60539.63

                     =
       0,3489
Berdasarkan perhitungan di atas maka keofisien korelasi yang ditemukan sebesar 0.3489, hal ini menunjukkan terdapat hubungan yang positif perilaku siswa dengan hasil belajar siswa pada mata pelajaran PAI. Hubungan tersebut berlaku untuk sampel yang berjumlah 48 orang. Diketahui, untuk n = 48, taraf signifikan 5%, maka harga r tab = 0.288. ketentuannya bila r hit lebih kecil dari r tab (r hit < r tab), maka Ho diterima dan Ha ditolak. Tetapi sebaliknya bila r hit lebih besar dari r tab (r hit > r tab), maka Ha diterima. Ternyata r hit (0.349) lebih besar  dari r tab (0.288). Jadi karena r hit > r tab maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang positif antara perilaku siswa dengan hasil belajar siswa pada mata pelajaran PAI, maka Ha di terima dan Ho di tolak. Adapun pada analisis korelasi dapat dilanjutkan dengan menggunakan koefisien determinan, dengan cara mengkuadratkan koefisien yang ditemukan, adapun rumusnya KD= r2 X 100%.  
    
   = [image: image5.png]0,61°



 QUOTE  
 0.3492 X 100%

      
   = 0.122 X 100%

       
   = 12.17%

Hal ini berarti variabel yang terjadi pada variabel terikat (Y) 12.17% dipengaruhi oleh variabel bebas (X). Dengan demikian, hal ini dapat diartikan hubungan perilaku siswa dengan hasil belajar siswa pada mata pelajaran PAI sebesar 12.17%. Selanjutnya analisis uji-t untuk mengetahui apakah terdapat hubungan yang sugnifikan antara perilaku siswa dengan hasil belajar siswa pada mata pelajaran PAI  disajikan sebagai berikut:
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= 2.524,   maka   t-hitung = 2.524

Berdasarkan hasil perhitungan di atas diperoleh t hitung sebesar = (2.524), setelah dibandingkan dengan t tabel pada tingkat kepercayaan 95% (α = 0,05) diperoleh t tabel sebesar (2,064). Hasil pengujian menunjukkan bahwa t hitung (2.524) lebih besar dari t tabel 2,064, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara perilaku siswa dengan hasil belajar siswa pada mata pelajaran PAI.
E. Pembahasan 

Penelitian ini dilaksanakan sejak bulan November s/d Desember 2012, dengan permaslahan 1) Bagaimana perilaku siswa di SMP Negeri 1 Tirawuta Kecamatan Tirawuta Kabupaten Kolaka ?. 2) Bagaimana hasil belajar PAI di SMP Negeri 1Tirawuta Kecamatan Tirawuta Kabupaten Kolaka ?. 3) Apakah ada hubungan yang positif dan signifikan antara perilaku siswa dengan hasil belajar PAI di SMP Negeri 1Tirawuta Kecamatan Tirawuta Kabupaten Kolaka ?. Data yang diperoleh melalui sebaran angket dan hasil belajar siswa berupa nilai rapor di analsis berdasarkan analisis deskriptif dan analisis inferensial. 

Variabel perilaku siswa adalah aktivitas atau kegiatan yang dilakukan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran PAI dengan indikator perasaan senang terhadap pelajaran, perhatian dalam belajar, ketertarikan pada materi dan guru serta kesadaran akan adanya manfaat materi pelajaran PAI dalam kehidupan sehari-hari. Berdasarkan hasil analisis tentang sebaran angket perilaku siswa dapat disimpulkan bahwa perilaku siswa dalam kategori baik dengan perentase 62.5%.

Sedangkan variabel hasil belajar PAI adalah perolehan nilai siswa yang dilakukan setelah mengikuti proses pembelajaran mata pelajaran PAI dengan dilakukan evaluasi ditandai dengan nilai raport semester ganjil tahun ajaran 2012/2013. Hasil belajar siswa pada mata pelajaran PAI dalam kategori cukup tinggi dengan persentase 45.83%, dengan memperoleh nila rata-rata kelas sebesar 75.31.

Selanjutnya data yang telah diperoleh dilanjutkan dengan menganalisis agar dapat mengetahui hubungan antara variabel, hasil yang diperoleh adalah terdapat hubungan yang positif perilaku siswa dengan hasil belajar siswa pada mata pelajaran PAI. Hubungan tersebut berlaku untuk sampel yang berjumlah 48 orang. Diketahui, untuk n = 48, taraf signifikan 5%, maka harga r tab = 0.288. ketentuannya bila r hit lebih kecil dari r tab (r hit < r tab), maka Ho diterima dan Ha ditolak. Tetapi sebaliknya bila r hit lebih besar dari r tab (r hit > r tab), maka Ha diterima. Ternyata r hit (0.349) lebih besar  dari r tab (0.288). Jadi karena r hit > r tab maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang positif antara perilaku siswa dengan hasil belajar siswa pada mata pelajaran PAI, maka Ha di terima dan Ho di tolak. Hubungan perilaku siswa dengan hasil belajar siswa pada mata pelajaran PAI sebesar 12.17%. Kemudian diperoleh t hitung sebesar = (2.524), setelah dibandingkan dengan t tabel pada tingkat kepercayaan 95% (α = 0,05) diperoleh t tabel sebesar (2,064). Hasil pengujian menunjukkan bahwa t hitung (2.524) lebih besar dari t tabel 2,064, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara perilaku siswa dengan hasil belajar siswa pada mata pelajaran PAI.
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